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Abstrak

Perkembangan pesat layanan streaming digital menyebabkan meningkatnya jumlah konten film yang tersedia,
sehingga menimbulkan permasalahan information overload bagi pengguna dalam memilih tontonan yang
sesuai dengan preferensi mereka. Oleh karena itu, sistem rekomendasi menjadi solusi penting untuk membantu
pengguna dalam menemukan film yang relevan secara efisien dan personal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem rekomendasi film berbasis hybrid recommender system dengan menggabungkan
metode collaborative filtering (CF) dan content-based filtering (CBF) guna meningkatkan akurasi dan
keberagaman rekomendasi. Metode CF diguanakan untuk memanfaatkan pola interaksi dan kesamaan
preferensi antar pengguna, sedangkan metode CBF memanfaatkan fitur konten film seperti genre untuk
menentukan kemiripan antar item. Implementasi sistem dilakukan menggunakan Bahasa pemrograman pyhton
dengan pustaka scikit-learn dan pandas untuk proses pengolahan data dan Pembangunan model. Dataset yang
digunakan adalah MovieLens 100k yang terdiri dari 100.000 rating dari 943 pengguna terhadap 1.682 film,
serta dilengkapi dengan metadata film. Evaluasi performa sistem dilakukan menggunakan metrik mean
squared error (MSE) dan precision@K. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem #Aybrid mampu
menghasilkan nilai precision@5 sebesar 0.6000, yang mengindikasikan bahwa 60% rekomendasi yang
diberikan relevan dengan preferensi pengguna. Selain itu, pendekatan sybrid terbukti lebih stabil dan akurat
dibandingkan metode tunggal, serta mampu mengatasi permasalahan cold-start dan keterbatasan data
(sparsity). Dengan demikian, sistem yang dikembangkan mampu memberikan rekomendasi film yang lebih
relevan, beragam, dan personal. Penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan /sybrid merupakan solusi yang
efektif dalam meningkatkan kualitas sistem rekomendasi, khususnya pda aplikasi rekomendasi film berbasis
data pengguna.

Kata Kunci: Sistem Rekomendasi, Hybrid Filtering, Content-Based filtering, Scikit-learn, MovieLens.

Abstract

The rapid growth of digital streaming services has led to an increase in the amount of available film content,
creating a problem of information overload for users when selecting content that matches their preferences.
Therefore, recommendation systems have become an essential solution to help users efficiently and personally
discover relevant films. This study aims to develop a film recommendation system based on a hybrid
recommender system by combining collaborative filtering and content-based filtering methods to improve the
accuracy and diversity of recommendations. The CF method is used to leverage interaction patterns and
similarities in preferences among users, while the CBF method utilizes film content features such as genre to
determine item similarity. The system was implemented using the Python programming language with the
scikit-learn and pandas libraries for data processing and model development. The dataset used is MovieLens
100k, consisting of 100,000 ratings from 943 users for 1,682 movies, along with movie metadata. System
performance was evaluated using the mean squared error and precision@K metrics. The test results indicate
that the hybrid system achieved a precision@5 value of 0.6000, indicating that 60% of the recommendations
provided were relevant to user preferences. Furthermore, the hybrid approach proved to be more stable and
accurate than single methods and was able to address cold-start problems and data sparsity. Thus, the
developed system is capable of providing more relevant, diverse, and personalized movie recommendations.
This study demonstrates that the hybrid approach is an effective solution for improving the quality of
recommendation systems, particularly in user-data-based movie recommendation applications.

Keywords: Recommender System, Hybrid Filtering, Content-Based Filtering, Scikit-learn,MovieLens.
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Perkembangan pesat teknologi informasi di era digital telah membawa perubahan signifikan terhadap
cara masyarakat mengakses dan menikmati hiburan, khususnya dalam konsumsi film dan serial.
Berdasarkan laporan Statista (2023), jumlah pengguna layanan streaming global meningkat secara
signifikan setiap tahunnya, seiring dengan munculnya berbagai platform seperti Netflix, Hulu, dan
Disney+. Peningkatan jumlah konten film dan serial yang tersedia di platform tersebut menimbulkan
tantangan baru, yaitu kesulitan pengguna dalam memilih tontonan yang sesuai dengan preferensi
mereka. Observasi ini menunjukkan adanya kebutuhan akan sistem yang mampu membantu
pengguna menemukan film yang relevan secara efisien, di sinilah peran sistem rekomendasi menjadi
sangat penting.

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi
film berbasis hybrid yang menggabungkan metode CF dan CBF. Implementasi sistem akan dilakukan
menggunakan pustaka Scikit-learn dan pandas dalam bahasa python untuk pengolahan data dan
pembuatan model. Dataset yang digunakan adalah MovieLens 100k, yang berisi 100.000 rating dari
943 pengguna terhadap 1.682 film, serta dilengkapi dengan metadata film yang akan digunakan
dalam proses analisis dan pembentukan rekomendasi. Berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana cara merancang sistem
rekomendasi film yang menggabungkan collaborative filtering dan content-based filtering dalam
bentuk sistem Aybrid?.

Tujuan penelitian ini adalah mengembangkan sistem rekomendasi film dengan menggabungkan CF
dan CBF dalam bentuk hybrid recommender system. Mengimplementasikan sistem rekomendasi
dengan menggunakan python, khususnya pustaka scikit-learn dan pandas, untuk memproses data
dan membangun model. Menganalisis dan membandingkan efektivitas sistem rekomendasi Aybrid
dengan sistem yang hanya mengandalkan satu metode saja. Mengidentifikasi dan mengatasi masalah
teknis yang muncul dalam penggabungan kedua metode filtering. Menilai kualitas dan relevansi
rekomendasi film yang dihasilkan oleh sistem ini, baik dari segi akurasi maupun kepuasan pengguna.
Penggunaan pustaka seperti scikit-learn mempermudah pengembangan dan integrasi model dalam
sistem rekomendasi hybrid (Zhang & Li, 2023).

Manfaat penelitian yang diharapkan dari penelitian ini antara lain dapat memperkaya literatur tentang
sistem rekomendasi, khususnya penerapan hybrid recommender system dengan menggunakan
pustaka python. Ini juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pemahaman dan penerapan
metode CF dan CBF dalam konteks film. Manfaat praktis dalam penelitian ini bagi pengembang
aplikasi atau platform digital yang ingin mengimplementasikan sistem rekomendasi film yang lebih
relevan, personal, dan memberikan pengalaman baru yang lebih baik.

PENELITIAN RELEVAN

Menurut Chen et al. (2020), sistem rekomendasi berperan penting dalam mempersonalisasi
pengalaman pengguna dengan cara menyaring informasi berlebih (information overload) dan
menyajikan konten yang sesuai dengan minat individu. Dua pendekatan yang paling umum
digunakan dalam pengembangan sistem rekomendasi adalah Collaborative Filtering (CF) dan
Content-Based filtering (CBF). Pendekatan CF bekerja dengan menganalisis pola interaksi antar
pengguna dan item untuk memberikan rekomendasi berdasarkan kesamaan preferensi. Studi oleh
Zhang et al. (2022) menunjukkan bahwa metode CF efektif dalam masalah mendeteksi pola
kesamaan antar pengguna, namun menghadapi kendala serius pada permasalahan Cold-Start,
terutama Ketika berhadapan dengan pengguna atau item baru yang belum memiliki cukup data.
Masalah cold-start dapat menurunkan performa sistem rekomendasi karena keterbatasan informasi
interaksi pengguna (Park & Kim, 2021).

Sementara itu, metode CBF berfokus pada analisis karakteristik item, seperti genre, sutradara, atau
aktor yang terlibat, untuk memberikan rekomendasi berdasarkan kemiripan konten dengan film yang
telah disukai sebelumnya. Menurut Sun et al. (2022), metode ini memiliki keunggulan dalam
memberikan rekomendasi yang lebih personal karena mempertimbangkan profil dan riwayat
pengguna secara langsung. Namun, metode ini juga memiliki kelemahan berupa overspecialization,
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yaitu kecenderungan merekomendasikan item yang terlalu mirip dengan preferensi sebelumnya,
sehingga mengurangi keberagaman rekomendasi (Lops et al., 2019).

Metode Content-Based Filtering (CBF) merekomendasikan item berdasarkan kesamaan karakteristik
konten dengan preferensi pengguna sebelumnya (Nguyen et al., 2020). Pendekatan CBF
memanfaatkan informasi seperti fitur item dan preferensi pengguna untuk menghasilkan
rekomendasi yang lebih personal (Nguyen et al., 2020).

Evaluasi sistem rekomendasi merupakan tahapan penting untuk mengukur kualitas dan efektivitas
model yang dikembangkan. Penggunaan metrik seperti precision dan recall menjadi pendekatan
umum dalam menilai relevansi hasil rekomendasi (Liu & Zhao, 2022). Pengembangan sistem
rekomendasi berbasis hybrid juga bertujuan untuk meningkatkan performa dan skalabilitas dengan
menggabungkan berbagai teknik yang saling melengkapi (Liu et al., 2021). Selain itu, teknik seperti
matrix factorization sering digunakan untuk memodelkan hubungan antara pengguna dan item secara
lebih efisien dalam sistem rekomendasi modern (Liu et al., 2021).

Berdasarkan hasil penelitian-penelitian tersebut, tampak bahwa baik CF maupun CBF memiliki
kelebihan dan keterbatasan masing-masing. Untuk mengatasi kelemahan dari kedua pendekatan
tersebut, beberapa penelitian terdahulu (Burke, 2020; Koren & Bell, 2021) mengusulkan pendekatan
Hybrid Filtering, yaitu penggabungan antara CF dan CBF untuk meningkatkan akurasi serta
keberagaman rekomendasi. Pendekatan hybrid ini terbukti mampu menyeimbangkan kelemahan
metode tunggal dengan memanfaatkan keunggulan dari masing-masing Teknik. Pendekatan hybrid
dalam sistem rekomendasi dapat meningkatkan keberagaman (diversity) hasil rekomendasi tanpa
mengorbankan akurasi (Qian et al., 2021).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem rekomendasi film berbasis Hybrid Filtering
dengan menggabungkan metode CF dan CBF. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan desain eksperimen untuk mengembangkan dan menguji model rekomendasi yang dihasilkan.
Sistem yang akan dikembangkan akan diuji dengan menggunakan dataset MovieLens 100k yang
berisi data rating film oleh pengguna serta informasi metadata film. Proses penelitian ini akan melalui
beberapa tahapan utama, yaitu pengumpulan dan preproccessing data, pengembangan model
rekomendasi, evaluasi sistem, dan analisis hasil (Gambar 1). Secara keseluruhan, penelitian ini
bertujuan untuk membangun sistem rekomendasi hybrid yang dapat memberikan rekomendasi film
yang lebih relevan dan akurat bagi pengguna. Tahap ini sangat penting karena kualitas preprocessing
berpengaruh langsung terhadap performa model (Chaudhary & Chowdhury, 2019).
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Gambar 1. Flowchart Metode Penelitian

410



Jurnal Riset dan Aplikasi Mahasiswa Informatika (JRAMI)
Vol 07 No 02 Tahun 2026 e-ISSN : 2715-8756

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini adalah MovieLens 100k, yang merupakan dataset public
yang sering digunakan dalam penelitian sistem rekomendasi. Dataset ini berisi data rating film yang
diberikan oleh lebih dari 1000 pengguna film, serta rating yang diberikan oleh pengguna terhadap
film yang telah mereka tonton. File utama yang digunakan dalam penelitian ini antara lain u.data
yang berisi informasi userID, rating, dan timestamp. U.item berisi informasi metadata film seperti
judul, tahun rilis, dan genre. Data diunduh dalam format terkompresi dan diekstraksi ke dalam
direktori lokal. Proses pembacaan dilakukan dengan library pandas yang memungkinkan manipulasi
data secara efisien.

Tahapan pre-processing ini merupakan tahapan yang dilakukan sebelum melakukan proses
pengembangan rekomendasi dan evaluasi model. Pada tahapan pre-processing merupakan tahap
krusial dalam pengembangan sistem rekomendasi karena bertujuan untuk menyiapkan data mentah
menjadi data yang siap digunakan dalam proses perhitungan kemiripan dan rekomendasi. Dalam
penelitian ini, pre-processing dilakukan terhadap dua file utama yaitu movies.csv dan ratings.csv dari
MovieLens 100k.

Pengembangan model rekomendasi dilakukan dengan mengimplementasikan tiga pendekatan utama
yaitu CF, CBF, dan hybrid filtering. Pendekatan CF menggunakan interaksi pengguna untuk
menemukan pengguna yang memiliki preferensi serupa, lalu merekomendasikan film yang disukai
oleh pengguna-pengguna serupa tersebut. Matriks user-item yang dihasilkan dari proses pre-
processing digunakan sebagai dasar untuk menghitung kemiripan antar pengguna menggunakan
cosine similarity.

Content-Based filtering (CBF) merekomendasikan film berdasarkan kesamaan konten film (dalam
hal ini genre) yang telah disukai oleh pengguna sebelumnya. Model menghitung kemiripan antar film
menggunakan cosine similarity terhadap matriks TF-IDF yang dihasilkan dari teks genre. Metode
TF-IDF digunakan untuk mengekstraksi fitur penting dari data teks dalam sistem rekomendasi
berbasis konten (Wang et al., 2020). Hybrid Filtering menggabungkan hasil dari CF dan CBF dengan
parameter alpha untuk menyesuaikan kontribusi masing-masing metode. Skor akhir dihitung sebagai
kombinasi dari dua skor tersebut.

Evaluasi sistem rekomendasi dilakukan untuk mengukur seberapa relevan hasil rekomendasi yang
diberikan. Dalam konteks eksperimen ini, evaluasi secara kuantitatif dengan menampilkan hasil
rekomendasi untuk beberapa pengguna, dan melakukan penilaian subjektif terhadap relevansinya.
Hasil dari sistem rekomendasi menunjukkan bahwa pendekatan hybrid memberikan hasil yang lebih
seimbang, dengan mengombinasikan kekuatan dari CF yang bersifat personalisasi, dan CBF yang
mampu memberikan rekomendasi berbasis konten.

Beberapa temuan yang diperoleh dari analisis sistem ini, CF bekerja baik untuk pengguna yang
memiliki histori rating cukup lengkap, tetapi kurang efektif dalam menghadapi cold-start user. CBF
lebih mampu memberikan rekomendasi awal untuk pengguna baru, namun seringkali kurang
variative karena hanya menyarankan film serupa dengan yang telah ditonton. Hybrid approach
berhasil menyeimbangkan kedua pendekatan dengan menggabungkan dua sumber informasi dan
memberikan rekomendasi yang lebih beragam namun tetap relevan.

Selain itu, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai parameter alpha sangat berpengaruh terhadap
proporsi kontribusi dari masing-masing metode. Parameter alpha berfungsi sebagai pengatur bobot
antara kontribusi CF dan CBF pada hasil akhir rekomendasi. Dalam penelitian ini dilakukan
pengujian terhadap beberapa nilai alpha, yaitu 0.3, 0.5, dan 0.7, untuk mengetahui dampaknya
terhadap akurasi sistem.

Pada alpha 0.3, sistem memberikan bobot yang lebih besar pada metode CBF, sehingga rekomendasi
yang dihasilkan cenderung berfokus pada kesamaan konten film. Akurasi pada pengguna baru
meningkat, namun keberagaman rekomendasi berkurang karena sistem lebih sering menampilkan
film yang serupa dengan preferensi awal.
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Pada alpha 0.5, kontribusi antara CF dan CBF berada dalam kondisi seimbang. Hasil evaluasi
menunjukkan bahwa nilai ini menghasilkan rekomendasi yang paling stabil, baik dari sisi relevansi
maupun variasi film yang disarankan. Pada alpha 0.7, sistem lebih menekankan CF, sehingga
rekomendasi menjadi lebih personal berdasarkan pola kesamaan pengguna lain. Namun, pada kondisi
pengguna baru atau data rating yang terbatas, performa sistem menurun karena ketergantungan
terhadap data historis pengguna. Berdasarkan hasil pengujian tersebut, nilai alpha = 0.5 dipilih
sebagai parameter optimal karena mampu memberikan keseimbangan antara relevansi dan
keberagaman rekomendasi, serta mengatasi sebagian besar kelemahan yang muncul pada metode
tunggal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem rekomendasi yang dibangun pada penelitian ini menggabungkan dua pendekatan utama, yaitu
CF dan CBF, dalam sebuah sistem hybrid. Implementasi dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman python serta pustaka seperti pandas, Scikit-learn, dan numpy. Dataset yang digunakan
terdiri dari dua file utama, yaitu movies.csv yang berisi informasi (ID dan genre), serta ratings.csv
yang berisi informasi rating dari pengguna terhadap film. Dataset ini diolah menjadi dua representasi
utama, TF-IDF matriks dari genre film untuk pendekatan CBF, User-Ifem rating matriks untuk
pendekatan CF.

Content-Based  Filtering (CBF) dilakukan dengan memanfaatkan informasi genre film
menggunakan TF-IDF (Term Frequency-Inverse Document Frequency) dan cosine similarity, untuk
menghitung kemiripan antar film. Semakin tinggi skor kemiripan, maka semakin mirip film tersebut
dengan film yang sudah disukai pengguna. Collaborative Filtering (CF) dilakukan menggunakan
pendekatan user-based, di mana kemiripan antar pengguna dihitung berdasarkan rating yang
diberikan. Pengguna yang memiliki preferensi mirip akan digunakan untuk merekomendasi film
yang belum ditonton oleh target pengguna.

Hybrid Filtering dilakukan dengan menggabungkan hasil rekomendasi dari CF dan CBF
menggunakan parameter pembobot alpha yang berfungsi untuk mengatur kontribusi masing-masing
pendekatan. Secara umum, teknik ini dikenal sebagai weighted hybrid approach, Dimana skor akhir
rekomendasi dihitung sebagai kombinasi linier dari kedua metode (Wang et al., 2023; Chen & Hu,
2023). Nilai alpha = 0.5 memberikan bobot yang seimbang antara CF dan CBF, sedangkan alpha >
0.5 memberikan kontribusi lebih besar pada CF, dan alpha < 0.5 memberikan kontribusi lebih besar
pada CBF. Pendekatan ini terbukti efektif dalam meningkatkan akurasi dan keberagaman
rekomendasi karena mampu memanfaatkan keunggulan masing-masing metode serta mengurangi
kelemahan seperti cold-start dan sparsity (Huang et al., 2021; Zhao et al., 2020).

Tabel 1. Perbandingan CF, CBF, dan Hybrid Filtering

Aspek Collaborative Content-Based Hybrid Filtering

Perbandingan Filtering Filtering

Prinsip Dasar Merekomendasikan Merekomendasikan Menggabungkan CF dan CBF
item berdasarkan  item berdasarkan  untuk menghasilkan
kesamaan  preferensi kemiripan fitur konten rekomendasi yang lebih
antar pengguna atau dengan preferensi  optimal
antar ifem pengguna

Sumber Data

Pendekatan Umum

Data interaksi
pengguna-item (rating,
klik, riwayat tontonan)

User-based CF dan
Item-based CF

Metadata film (genre,
deskripsi, aktor, kata
kunci)

Representasi fitur
menggunakan TF-IDF,
cosine similarity

Data interaksi pengguna dan
metadata konten

Weighted hybrid, switching,
fetature-level, atau model-
based hybrid
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Aspek Collaborative Content-Based Hybrid Filtering

Perbandingan Filtering Filtering

Prinsip Dasar Merekomendasikan Merekomendasikan Menggabungkan CF dan CBF
item berdasarkan  item berdasarkan  untuk menghasilkan
kesamaan preferensi kemiripan fitur konten rekomendasi yang lebih
antar pengguna atau dengan preferensi  optimal
antar item pengguna

Sumber Data

Kemampuan
Personalisasi

Masalah cold-start

Masalah sparsity

Keberagaman
rekomendasi

Skalabilitas
Kompleksitas
implementasi

Contoh algoritma

Kelebihan utama

Kekurangan utama

Kesesuaian  untuk

film

Data interaksi
pengguna-item (rating,
klik, riwayat tontonan)
Tinggi untuk pengguna
aktif

Pengguna atau item
baru sulit
direkomendasikan

Tinggi, terutama pada
datset be

Tinggi jika data cukup
Menurun pada dataset
besar

Sedang

KNN, matrix
factorization

Menangkap pola
kolektif preferensi
pengguna

Tidak efektif untuk
pengguna baru

Baik untuk pengguna
aktif

Metadata film (genre,
deskripsi, aktor, kata
kunci)

Tinggi untuk preferensi
individual

Dapat
merekomendasikan
item baru berbabsis
konten

Rendah karena tidak
bergantung pada rating

Cenderung rendah
(overspecialization)

Relatif lebih baik
Rendah-sedang
TF-IDF  +  cosine
similarity

Rekomendasi tetap
tersedia untuk

pengguna baru

Kurang eksplorasi dan
variasi

Baik untuk eksplorasi
genre

Data interaksi pengguna dan
metadata konten

Sangat tinggi karena
menggabungkan perilaku dan

konten

CBF membantu CF

Lebih rendah karena
memanfaatkan dua sumber
data

Lebih seimbang dan bervariasi

Bergantung  pada
integrasi

strategi
Lebih tinggi karena integrasi
dua metode

Weighted score CF + CBF

Akurasi lebih tinggi dan lebih
stabil

Memerlukan penyesuaian
parameter ( misalnya alpha )

Sangat sesuai untuk sistem
rekomendasi film

Evaluasi sistem dilakukan menggunakan matriks Precision@K yang mengukur proporsi dari
rekomendasi yang benar-benar relevan (sudah dirating tinggi oleh pengguna) terhadap total jumlah
rekomendasi yang diberikan, Precision dihitung dengan membandingkan rekomendasi dengan data
rating actual pengguna pada data uji.

Hasil evaluasi setelah dilakukan pengujian pada data uji, diperoleh nilai Precision@5 untuk
pengguna 1 : 0.6000. Nilai ini menunjukkan bahwa sekitar 60% dari film yang direkomendasikan
termasuk dalam film yang disukai pengguna ( dengan rating > 4). Hal ini menunjukkan bahwa sistem
rekomendasi /ybrid memberikan rekomendasi yang cukup relevan.

Dari hasil pengujian dan evaluasi yang telah dilakukan, sistem rekomendasi berbasis Hybrid Filtering
menunjukkan performa yang lebih akurat dan stabil dibandingkan penggunaan metode CF dan CBF
secara terpisah. Hal ini dapat dilihat dari hasil rekomendasi yang lebih beragam dan relevan, serta
nilai Precision@K yang lebih baik meskipun belum maksimal.
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Salah satu alasan utama dari peningkatan akurasi ini adalah penggunaan kombinasi informasi antara
perilaku pengguna dan atribut konten film. Pada metode CF, sistem ini mengandalkan kemiripan
antar pengguna berdasarkan rating yang diberikan. Namun, metode ini memiliki kelemahan,
terutama pada kasus cold-start yaitu, saat pengguna baru belum memiliki cukup interaksi (rating)
sehingga sulit mencari kemiripan dengan pengguna lain. Selain itu, film baru yang belum banyak
dirating juga akan sulit direkomendasikan.

Untuk mengatasi hal ini, pendekatan CBF digunakan, CBF bekerja dengan menganalisis konten film,
dalam hal ini genre, dan membentuk representasi vector menggunakan Teknik TF-IDF. Vector ini
kemudian digunakan untuk menghitung kemiripan antar film menggunakan cosine similarity.
Dengan cara ini, sistem tetap dapat merekomendasikan film-film yang mirip dengan yang pernah
disukai pengguna, meskipun film tersebut belum pernah dirating oleh pengguna lain.

Penggunaan nilai alpha sebesar 0.5 pada metode hybrid memungkinkan kontribusi yang seimbang
antara CF dan CBF. Artinya, sistem mempertimbangkan kemiripan perilaku pengguna CF dan
kemiripan konten film CBF dalam porsi yang sama dalam menentukan daftar rekomendasi. Nilai ini
dipilih berdasarkan pertimbangan awal bahwa tidak ada metode yang sepenuhnya dominan dalam
semua kasus. Dalam praktiknya, alpha dapat disesuaikan tergantung karakteristik data. Jika data
pengguna sangat lengkap, alpha bisa lebih condong ke CF. Sebaliknya, jika informasi konten lebih
kaya, alpha bisa lebih condong ke CBF.

Selain itu, hasil sistem menunjukkan bahwa penggabungan skor ranking dari kedua metode dapat
memberikan hasil yang lebih bervariasi dan tidak monoton. Sistem tidak hanya merekomendasikan
film popular atau film dengan rating tinggi saja, tetapi juga mempertimbangkan film yang memiliki
genre mirip dengan preferensi pengguna.

Beberapa temuan dari pembahasan ini, penggunaan hybrid filtering mampu mengurangi efek sparsity
(kelangkaan data) pada matriks rating yang menjadi masalah umum dalam CF. Sistem tetap dapat
memberikan rekomendasi meskipun pengguna hanya memiliki sedikit histori interaksi, berkat
kemampuan CBF membaca kemiripan konten. Pada kasus pengguna aktif, metode CF tetap sangat
berguna karena dapat menagkap pola kolektif dari preferensi komunitas.

Akurasi merupakan salah satu indikator utama dalam menilai sejauh mana sistem rekomendasi
mampu memberikan hasil yang relevan dan sesuai dengan preferensi pengguna. Pada penelitian ini,
akurasi sistem diukur menggunakan matriks Precision@K, yang menunjukkan seberapa besar
proporsi film yang direkomendasikan benar-benar disukai pengguna (memiliki rating tinggi). Hasil
pengujian menggunakan dataset uji diperoleh nilai Precision@5 sebesar 0.60000 untuk pengguna
uji. Artinya, dari lima film yang direkomendasikan sistem, tiga diantaranya terbukti sesuai dengan
preferensi pengguna. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat relevansi rekomendasi yang dihasilkan
sistem cukup tinggi dan dapat diterima untuk ukuran sistem rekomendasi berbasis data terbatas.

Hasil evaluasi ini mengindikasikan bahwa pendekatan Hybrid Filtering mampu meningkatkan
akurasi dibandingkan penggunaan metode tunggal. Pada sistem yang hanya menggunakan CF,
rekomendasi sering kali tidak akurat bagi pengguna baru karena keterbatasan data interaksi (cold-
start problem). Sebaliknya, metode CBF yang hanya mengandalkan kemiripan konten sering
menghasilkan rekomendasi yang terlalu sempit atau monoton. Dengan menggabungkan keduanya,
sistem dapat menyeimbangkan antara generalisasi pola komunitas (CF) dan personalitas berdasarkan
konten (CBF) sehingga hasil rekomendasi menjadi lebih beragam dan akurat.

Selain itu, pemilihan nilai alpha = 0.5 berperan penting dalam menjaga keseimbangan kontribusi
kedua metode tersebut. Nilai ini memberikan performa paling stabil karena sistem tidak terlalu
bergantung pada satu jenis informasi saja. Jika nilai alpha terlalu tinggi (lebih menekankan CF),
maka pengguna baru akan kesulitan memperoleh rekomendasi yang akurat. Sebaliknya, jika terlalu
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rendah (lebih menekankan CBF), maka sistem akan kehilangan efek social dari pola komunitas
pengguna.

Berdasarkan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa, sistem rekomendasi hybrid berhasil memberikan
hasil yang lebih akurat dibandingkan metode tunggal. Precision@?5 sebesar 0.6000 menunjukkan
tingkat relevansi yang cukup baik pada skala kecil dataset. Nilai alpha 0.5 menjadi konfigurasi
optimal yang memberikan keseimbangan antara personalisasi dan generalisasi. Peningkatan akurasi
masih dimungkinkan dengan menambah jumlah data, memperkaya fitur (seperti review dan
metadata), serta menggunakan matriks tambahan seperti Recall, F1l-score, dan Mean Average
Precision (MAP) untuk evaluasi lebih menyeluruh.

SIMPULAN

Berdasarkan proses perancangan, implementasi, serta evaluasi yang telah dilakukan terhadap sistem
rekomendasi film dalam penelitian ini, diperoleh beberapa kesimpulan penting yang mencerminkan
capaian penelitian secara keseluruhan.

Pertama, penelitian ini berhasil menghasilkan sebuah sistem rekomendasi film berbasis hybrid
recommender system yang mengombinasikan pendekatan CF dan CBF. Integrasi kedua metode
dilakukan dengan menggabungkan skor rekomendasi dari masing-masing pendekatan menggunakan
parameter pembobotan alpha. Pendekatan ini memungkinkan sistem untuk memanfaatkan
keunggulan CF dalam menangkap pola preferensi pengguna serta memanfaatkan keunggulan CF
dalam menangkap pola preferensi pengguna serta kelebiha CBF dalam menganalisis karakteristik
konten film.

Kedua, pada pendekatan CBF, informasi genre film diolah melalui metode TF-IDF untuk mengubah
data teks menjadi representasi numerik. Representasi tersebut digunakan dalam proses perhitungan
kemiripan antar film dengan metode cosine similarity. Pendekatan ini memungkinkan sistem
mengenali kesamaan karakteristik konten antar film, sehinga rekomendasi yang dihasilkan tetep
relevan dengan minta pengguna berdasarkan riwayat tontonan sebelumnya.

Ketiga, metode CF diterapkan dengan memanfaatkan data rating pengguna untuk mengidentifikasi
tingkat kemiripan preferensi antar pengguna. Berdasarkan kesamaan tersebut, sistem dapat
merekomendasikan film yang belum ditonton oleh pengguna target namun telah memperoleh
penilaian tinggi dari pengguna lain dengan pola preferensi serupa. Pendekatan ini efektif dalam
menangkap kecenderungan kolektif dan selera pengguna secara tidak langsung.

Keempat, pengukuran kinerja sistem dilakukan menggunakan precision@k untuk menilai tingkat
relevansi rekomendasi yang dihasilkan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa sistem hybrid mampu
memberikan rekomendasi yang sesuai dengan film yang benar-benar diminati pengguna. Meskipun
nilai precision yagn diperoleh belum mencapai tingkat optimal, hasil tersebut mengindikasikan
bahwa sistem telah berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian dan memberikan peningkatan
dibandingkan metode tunggal.

Kelima, penggunaan nilai alpha sebesar 0.5 terbukti memberikan keseimbangan kontribusi antara
pendekatan CF dan CBF. Nilai ini dipilih untuk menghindari dominasi salah satu metode dalam
proses rekomendasi, sehingga sistem dapat beradaptasi terhadap kondisi data yang berbeda.
Parameter alpha juga bersifat fleksibel dan masih dapat dioptimalkan lebih lanjut guna meningkatkan
performa sistem pada penelitian lanjutan.

Keenam, penerapan pendekatan hybrid dalam sistem rekomendasi ini menunjukkan kemampuan
yang baik dalam mengurangi permasalahan cold-start, baik pada pengguna baru yang memiliki
riwayat interaksi terbatas maupun pada film baru yang belum banyak mendapatkan rating. Informasi
konten yang digunakan dalam CBF berperan penting dalam melengkapi keterbatasan CF yang sangat
bergantung pada data interaksi pengguna.

Secara keseluruhan, sistem rekomendasi film berbasis hybrid filtering yang dikembangkan
menggunakan pustaka scikit-learn dan pandas mampu menghasilkan rekomendasi yang relevan,
adaptif, dan lebih personal. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan hybrid merupakan
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solusi yang efektif untuk meningkatan kualitas rekomendasi film dan memiliki potensi untuk
dikembangkan lebih lanjut dalam penerapan sistem rekomendasi pada lingkungan nyata.
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